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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1  Tinjauan P

2.1.1 Manaje

Sumber: Robbins (2009)
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Human Resource Planning

Suatu proses dimana manajer memastikan bahwa mereka memiliki jumlah
dan orang yang tepat pada tempat dan waktu yang tepat yang mampu
secara efektif dan efisien bekerja menyelesaikan tugas dan memastikan
bahwa perusahaan dapat meraih tujuannya.

Recruitment dan Derecruitment

Rekrutmen merupakan proses menempatkan, mengidentifikasi dan
menarik pelamar yang memiliki kemampuan

Derekrutmen merupakan proses mengurangi tenaga kerja di dalam suatu
organisasi.

Selection

Seleksi merupakan proses memilih pelamar yang paling sesuai mengisi
pekerjaan tertentu.

Orientation

Orientasi merupakan pengenalan kepada karyawan baru mengenai
pekerjaannya dan organisasi.

Training

Training merupakan aktivitas HRM yang menuntut adanya perubahan
ketrampilan karyawan.

Performance Management

Performance management merupakan proses membuat standar Kinerja dan
penilai kinerja karyawan sebagai pengambilan keputusan HR dan

menyajikan dokumentasi untuk membantu membuat keputusan tersebut.
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7.

2.1.2

Compensation and Benefit

Kompensasi dan benefit membantu menarik dan mempertahankan
karyawan yang memiliki Kinerja baik dan mampu membantu perusahaan
mencapai tujuannya. Bentuk dari kompensasi antara lain gaji pokok atau
upah, “upah dan gaji tambahan, pembayaran insentif, pembayaran
berdasarkan ketrampilan, pembayaran variabel.

Career Development

Pengembangan karir yang membawa karyawan ke jabatan yang lebih

tinggi, tanggung jawab yang lebih besar dan penghasilan yang lebih tinggi.

Pengertian Reward

Reward berarti semua bentuk penggajian atau ganjaran kepada pegawai

dan timbul karena kepegawaian mereka. Dapat berupa pembayaran uang secara

langsung (upah, gaji, insentif, bonus) dan dapat pula berbentuk pembayaran tidak

langsung (asuransi, liburan atas biaya perusahaan) dan dpat pula berupa ganjaran

bukan uang (jam kerja yang luwes, kantor yang bergengsi, pekerjaan yang lebih

menantang) (Dessler, 2008)

Reward adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung,

atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atau jasa yang

diberikan kepada perusahaan ( Hasibuan , 2007)
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Reward adalah kegiatan dimana organisasi menilai kontribusi karyawan
dalam rangka untuk mendistribusikan reward moneter dan non moneter cukup
langsung dan tidak langsung dalam kemampuan organisasi untuk membayar
berdasarkan peraturan hukum ( Schuler, 1987).

Menurut Baratton (1999) dalam Edirisooriya (2014) reward mengacu pada
semua bentuk financial dan jasa berwujud dan benefit dan karyawan menerima
bagian dari hubungan ketenagakerjaan.

Menurut Colin (1995) dalam Edirisooriya (2014) reward adalah manfaat
yang didapat dari menyelesaikan tugas, memberikan sebuah jasa atau melakukan
tanggung jawab.

Penulis menyimpulkam bahwa reward merupakan pendapatan yang
berbentuk uang atau bukan uang yang diterima karyawan sebagai imbalan atas

jasa yang dilakukannya dari menyelesaikan tugas.

2.1.3 Jenis — jenis Reward

Schuler (1987) menyatakan bahwa reward dibedakan menjadi intrinsic
rewarddan extrinsic reward. Reward ektrinsik dibedakan menjadi reward
ekstrinsik langsung (gaji, upah, imbalan berdasarkan kinerja) reward ekstrinsik
tidak langsung (program proteksi bayaran di luar jam kerja, fasilitas-fasilitas
untuk karyawan). Sedangkan Reward intrinsik adalah reward yang diterima
seseorang sebagai imbalan atas jerih payahnya yang tidak dalam bentuk uang.
Biasanya reward tersebut dapat berupa rasa aman dalam pekerjaan, simbol status,

reward masyarakat dan harga diri.
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Menurut David A DeCenzo dan Stephen P. Robbins (2001)

mengklasifikasikan reward menjadi extrinsic dan intrinsic reward:

1. Extrinsicrewardmerupakan penghargaan yang datang dari luar
pekerjaan dan bersumber dari luar diri sendiri. Extrinsic reward terdiri
financial dan non- financial. Financial reward terdiri dari: gaji, bonus,
insentif, kenaikan biaya hidup, dan profit sharing. Sedangkan non-
financial reward terdiri dari upah waktu tidak bekerja, perlengkapan
kantor yang memadai, kepemilikan assistant.

2. Intrinsic reward merupakan kepuasan pribadi seseorang yang didapat
dari pekerjaan itu sendiri dan bersumber dari diri sendiri. Intrinsic
reward dapat berupa perasaan bertumbuh secara pribadi pada suatu
pekerjaan, merasa dihargai atas jerih payah, diberi tanggung jawab
yang lebih besar, dan berperan serta dalam pengambilan keputusan.

Ihedinmah (2015), membagi rewards menjadi dua bentuk, yaitu extrinsic

reward dan intrinsic reward:

1. Extrinsic reward terdiri dari promosi, gaji yang kompetitif, bonus, waktu
cuti, dan hubungan dengan atasan, bawahan, atau sesama rekan kerja
(Hatice, 2012 dalam Ihedimah, 2015).

2. Intrinsic reward diturunkan dari pekerjaan itu sendiri termasuk faktor
pekerjaan yang menantang, pengarahan dari diri sendiri, tanggung
jawab,keberagaman  pekerjaan, kreativitas, = kesempatan  untuk
memanfaatkan kemampuan diri, danfeedback dari pekerjaan yang telah

diselesaikan. (Mottaz, 1985 dalam Ihedimah, 2015).
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Menurut Bertz (2000) dalam Shahzadi et al (2014), rewards terbagi menjadi
dua yaitu extrinsic rewards dan intrinsic rewards
1. Extrinsic rewards terdiri dari gaji, benefit, kondisi pekerjaan, keamanan
pekerjaan, kontrak, promosi, dan lingkungan kerja.
2. Sedangkan intrinsic rewards terdiri dari mengandalkan kemampuan

karyawan, pengakuan, apresiasi, dan pencapaian.

Searle (1990) dalam Edirisooriya (2014) rewards dapat dikelompokan ke

dalam dua area yaitu extrinsic reward dan intrinsic reward

1. Exstrinsic reward (Zaman, 2011) biasanya berupa financial atau reward
berwujud termasuk gaji, promosi, interpersonal rewards, bonus dan
benefit

2. Intrinsic reward (Stoner dan Freeman, 1992) adalah reward psikologis
yang dirasakan langsung oleh karyawan.

Menurut Clifford, (1985) dalam Muhammad Ibrar (2015),reward memiliki

dua jenis:

1. Exstrinsic reward berhubungan dengan imbalan keuangan atau kas
yang berhubungan seperti pengakuan formal, tunjangan, jenis insentif
pembayaran, membayar, promosi

2. Intrinsic reward berhubungan dengan non- financialatau non-
cashreward seperti prestasi, perasaan prestasi, pengakuan, kepuasan

kerja dan pertumbuhan.
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2.1.4 Tujuan Pemberian Reward

Tujuan diberikannya reward antara lain:

1.

Menarik calon karyawan yang potensial.

Hubungannya dengan rekrutmen dan seleksi, program kompensasi
memastikan bahwa pembayaran cukup untuk menarik orang yang
sesuai pada saat yang tepat.

Mempertahankan karyawan yang baik.

Jika program kompensasi tidak adil dan kompetitif dengan
perusahaan lain, karyawan baik(yang diinginkan perusahaan) akan
meninggalkan perusahaan. Oleh karena itu, untuk mempertahankan
karyawan yang baik, maka program kompensasi dapat dibuat
sedemikian rupa sehingga karyawan yang potensial akan merasa
dihargai dan bersedia untuk tetap bertahan di perusahaan.

Meraih keunggulan kompetitif

Adanya program kompensasi yang baik akan memudahkan
perusahaan untuk mengetahui apakah besarnya kompensasi masih
merupakan biaya yang signifikan untuk menjalankan bisnis dan
meraih keunggulan kompetitif. Apabila tidak signifikan lagi, maka
perusahaan akan beralih dengan menggunakan sistem computer
dan mengurangi jumlah tenaga kerjanya atau berpindah ke daerah
yang tenaga kerjanya lebih murah.

Memotivasi karyawan dalam meningkatkan produktivitas

karyawan.
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Dengan adanya program kompensasi yang dirasakan adil, maka
karyawan akan merasa puas dan sebagai dampaknya tentunya akan
termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya.

Melakukan pembayaran sesuai aturan hukum.

Sistem gaji dan upah yang sehat mempertimbangkan faktor legal
yang dikeluarkan pemerintah dan menjamin pemenuhan kebutuhan
karyawan.

Mengendalikan biaya.

Sistem kompensasi yang rasional membantu perusahaan
memperoleh dan mempertahankan karyawan dengan biaya yang
beralasan. Tanpa manajemen kompensasi efektif, bisa saja pekerja

dibayar dibawah atau diatas standar.

( Schuler, 1987)

2.1.5 Employee Performance (Kinerja)

Kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja

dengan standar yang ditetapkan (Dessler, 2008)

Menurut Bernardin dan Russel (2001) kinerja merupakan hasil yang

diperoleh dari fungsi pekerjaan atatu aktivitas selama periode tertentu.

Menurut Mangkunagara (2013) kinerja adalah hasil kerja baik secara

kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas

sesuai tanggung jawab yang diberikan.
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2.1.6 Hubungan Extrinsic Reward dan Employee Performancem(Kinerja)
Menurut Kessler & Purcell (1992) dalam Khan (2013) financial
reward(extrinsic reward) yang diberikan secara individu kepada karyawan

memiliki kecenderungan meningkatkan Kinerja.

2.1.7 Hubungan Intrinsic Reward dan Employee Performance(Kinerja)
Menurut Rizwan (2014),Instrinsic reward merupakan reward berwujud
pengakuan atau motivasi untuk berprestasi. Ketika seseorang merasa dalam
hirarki Maslow vyaitu mencapai kepuasan akan reward tersebut, maka
seseorangakan melakukan pekerjaan dengan benar dan atau berdampak bagi orang
lain. Oleh karena itu, intrinsic reward secara positif memotivasi karyawan dan

pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja individu dan organisasi.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Tahun Hasil Penelitian
1. | Muhammad lbrar, Owais Khan | The Impact of Reward on 2015 | Ada hubungan positif antara rewards
Employee Performance (A Case (extrinsic dan intrinsic) dan employee
Study of Malakand Private performance. Beberapa organisasi
School) mengimplementasikan sistem rewards untuk
meningkatkan job performance dan job
satisfaction
2. | Waruni Ayesha Edirisooriya Impact of Rewards on 2014 | Hasil penelitian menunjukan bahwa ada
Employee Performance: With hubungan positif antara extrinsic reward,
Special Reference to ElectriCo. intrinsic reward dan employee performance.
3. | Irum Shahzadi, Ayesha Javed, Impact of Employee Motivation | 2014 | Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

Syed Shahzaib Pirzada,
Shagufta Nasreen, Farida
Khanam

on Employee Performance

intrinsic rewards berpengaruh positif terhadap
employee performance
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No Peneliti Judul Penelitian Tahun Hasil Penelitian
4. | Serena Aktar, Muhammad The Impact of Rewards on 2012 | Hasil menunjukan bahwa ada hubungan positif
Kamruzzaman Sachu, Md. Employee Performance in antara independent variables (extrinsic dan
Emran Ali Commercial Banks of intrinsic ~ reward) terhadap  employee
Bangladesh: An Empirical performance.
Study
5. | Payam Gohari, Akram The Relationship Between 2013 | Secara keseluruhan didapatkan hasil bahwa
Ahmadloo, Majid Bakhtiari Rewards and Employee ada hubungan positif antara intrinsic rewards
Boroujeni, Seyed Jafar Performance dan extrinsic rewards terhadap employee
Hosseinipour performance, dimana intrinsic  reward
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap
employee performance dibanding extrinsic
reward.
6. | Ismail Khan, Muhammad Influence of Intrinsic and 2013 | Ditemukan bahwa intrinsic rewards seperti:

Shahid, Samina Nawab , Syed

Extrinsic Rewards on Employee

security, ability utilization, social service,
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No

Peneliti

Judul Penelitian

Tahun

Hasil Penelitian

Sikander Wali

Performance: The Banking
Sector of Pakistan

moral values, dan authority secara berpositif
berpengaruh terhadap employee performance.
Sedangkan  extrinsic  rewards  seperti:
pengakuan, hubungan antara atasan dan
bawahan, pengembangan diri dan hubungan
antar karyawan berpengaruh positif terhadap
employee performance.
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2.3 Model Penelitian

Gambar 2. 2Rangka Pemikiran

r____R.I-.‘JNa.l:d___I

Extrinsic Reward
(X))

Intrinsic Reward
(Xz2)

|
|
l
|
|
|
I
I

Sumber: Adaptasi dari Ibrar 2015. The Impact of Reward on Employee Performance (A Case Study

of Malakand Private School).

2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, hipotesis yang akan diuji untuk mengukur pengaruh

kedua variabel adalah sebagai berikut:

H,: Extrinsic reward berpengaruh positif terhadap employee performance
(kinerja)
Hy: Extrinsic reward tidak berpengaruh positif terhadap employee

performance (kinerja)

31

Pengaruh Extinsic..., Sukma Dwi, FB UMN, 2016



H,: Intrinsic reward berpengaruh positif terhadap employee performance
(kinerja)

Hy: Intrinsic reward ti rpengaruh positif terhadap employee

perf
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